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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh lima jenis perekat 

berbeda terhadap kualitas fisik pelet herbal berbahan dasar tepung daun belimbing 

wuluh, daun jambu biji, dan daun sirsak. Perekat yang digunakan meliputi 

bentonit, tepung ubi jalar, tapioka, umbi talas, dan onggok. Parameter yang 

diamati meliputi kadar air, berat jenis, sudut tumpukan, kerapatan tumpukan, dan 

kerapatan pemadatan tumpukan. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan tiga ulangan, dilanjutkan dengan uji 

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) untuk melihat perbedaan antar perlakuan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar air dan sudut tumpukan tidak berbeda 

nyata (p>0,05) antar perlakuan. Namun, parameter berat jenis, kerapatan 

tumpukan, dan kerapatan pemadatan tumpukan menunjukkan perbedaan yang 

sangat nyata (p<0,01). Uji lanjut DMRT terhadap berat jenis menunjukkan bahwa 

perlakuan D (tapioka) berbeda sangat nyata dengan perlakuan lainnya. Pada 

kerapatan tumpukan dan kerapatan pemadatan tumpukan, perlakuan B (bentonit) 

berbeda nyata dengan semua perlakuan lainnya, sedangkan perlakuan C (umbi 

talas), D (tapioka), dan A (ubi jalar) tidak berbeda nyata satu sama lain. 

Berdasarkan hasil tersebut, tepung tapioka menunjukkan potensi terbaik sebagai 

perekat dalam pembuatan pelet herbal karena menghasilkan pelet dengan kualitas 

fisik paling optimal. 

Kata Kunci:  pelet herbal, perekat, tepung tapioka, kualitas fisik. 

 

 

 

 

 

 


